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Proyek Dongidongi-Watumea
Disebut Merusak Hutan

PALU - Proyek jalan multi-
years Dongidongi-Watumea
disorot, karena diduga ber-
sentuhan dengan kawasan
hutan Taman Nasional Lore
Lindu. Sumber terpercaya
Radar Sulteng mengungkap-
kan proyek jalan 29 kilometer
itu disebut merusak hutan.

Tidak hanya itu, proyek ja-
lan dengan nilai anggaran to-
tal senilai Rp51 Miliar itu,
disebut amburadul. Bahkan,
dugaan menurut sumber lain
menyebutkan, amburadul-
nya pekerjaan yang sempat
mendapat sorotan Gubernur

Sulteng Longki Djanggola.

ini, ketika lambat memulai
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pembangunan AMP terse-
but, telah dilaporkan ke Polda
Sulteng.
Pelaksana
Sembada KSO, Albert Ciputra
saat dikonformasi via ponsel-
nya, terkait dengan dugaan
adanya kerusakan hutan
dalam wilayah kerjanya, me-
milih  tidak berkomentar.
“Kalau soal itu tanya saja lang-
sung di PU (Dinas Bina Marga,
red),” jawabnya singkat.
Terpisah, Kepala Dinas Bina
Marga Ir Syaifullah Djafar MSi,
menjelaskan sejauh ini peker-
jaan PT: Hokiana Sembada
KSO, tidak terdapat masalah
dan masih berjalan normal.

PT Hokiana

Namun diakui Syaifullah, pe-
kerjaan tersebut, mengala-
mi keterlambatan karena ada
pekerjaan yang tidak bisa di-
laksanakan, yakni pekerjaan

galian tanah. “Selebihnya
semua normal,” ungkap
Syaifullah.

Dikatakannya, jika peker-
jaan galian dikeluarkan atau
dipangkas, maka pekerjaan di-
perkiarakan akan selesai lebih
awal dari akhir kontrak April
2015. Dijelaskan, untuk peker-
jaan galian tanah dipastikan
tidak akan mungkin dipenuhi.
Antara lain dikarenakan tidak
dibolehkannya ada peneban-
gan pohon yang harus melalui

izin menteri kehutanan.

Olehnya dalam  peker-
jaan  Dongidongi-Watumea
akan dilakukan pemoton-
gan kontrak. Dengan demiki-
an Syaifullah mengaku ti-
dak ada pengrusakan hutan.
“Makanya dilakukan pemo-
tongan kontrak, karena pe-
kerjaan galian dan penurunan
permukaan tanah tidak dik-
erjakan untuk menghindari
kerusakan hutan. kontrak di-
potong 10 M untuk peker-
jaan tanah,” terang Kadis Bina
Marga. Selain itu kata dia, pe-
kerjaan jalan tersebut dalam
pengawasan pegawai taman
nasional. (awl).




